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RINGKASAN 

Penerapan teknik berhitung cepat sebagai penunjang pembelajaran Matematika 
dalam Kegiatan KKS-Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru-
guru matematika sekolah dasar akan sebuah metode berhitung cepat yang dapat 
diterapkan dalam operasi dasar berhitung aljabar. Target khusus yang ingin dicapai 
dalam kegiatan ini adalah meningkatnya mutu pendidikan Matematika Sekolah Dasar 
di kecamatan dungaliyo.  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKS-Pengabdian ini berupa metode  
pelatihan dan Tanya jawab metode berhitung cepat yang dilakukan oleh guru-guru 
sekolah dasar Se-Kecamatan Dungaliyo. Adapun kegiatan ini dimulai dengan observasi 
di sekolah dan lembaga/instansi terkait pada minggu kedua. Dilanjutkan dengan 
kegiatan inti di Sekolah dasar yang berada di Desa Bongomeme, Kecamatan 
Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan inti berupa penerapan teknik berhitung 
cepat sebagai penunjang pembelajaran Matematika bagi guru-guru Sekolah Dasar se-
Kecamatan Dungaliyo kabupaten Gorontalo.  

Kata kunci :Metode Pembelajaran, Teknik Berhitung Cepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran dilakukan sepanjang hayat seorang 

manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun. Menurut Syaiful Sagala  

(2006:62) “pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 

seseorang memPeserta didiki sesuatu kemampuan atau nilai baru”. Pembelajaran tanpa 

suatu rancangan atau persiapan akan memungkinkan ketidakberhasilan pencapaian 

tujuan dari pembelajaran.  

Dimyati dan Moedjiono (2006:26), menyatakan bahwa unsur-unsur di dalam 

pembelajaran, unsur dinamis pembelajaran pada diri guru, unsur pembelajaran keguruan 

dan unsur belajar. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar 

dari guru untuk membuat siswa yang  belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa  

Mengajarkan seorang anak untuk menyukai Peserta didikan berhitung sangatlah 

sulit, apalagi seorang anak sekarang ini lebih suka menghabiskan waktu bermain diluar 

rumah atau pun bermain didepan komputer. Setiap anak memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, ada yang cepat dalam memahami setiap angka yang diajarkan oleh guru, 

ada pula yang lambat dalam berhitung  

(Frances.M.Stott,1992).  

JariMagic adalah metode berhitung super cepat menggunakan jari. Operasi-

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang dapat dikerjakan 

dengan cepat menggunakan jarijari kita (Auliya, 2009). Oleh karenanya metode 

JariMagic sebagai pilihan untuk anak dalam belajar berhitung, Kelebihan metode 

JariMagic dibandingkan metode lain diantaranya cepat hasil perhitungannya, nyata 

hasilnya langsung bisa dilihat pada jari kita, praktis tidak perlu alat bantu, simple tidak 

banyak menghafal rumus, aman tidak dilarang pada waktu ujian, serta bersifat universal 

semua orang, dimana saja, kapan saja bisa mempraktikkan JariMagic (Auliya, 2009) .  

Media jarimatika adalah salah satu tehnik berhitung dengan menggunakan alat 

bantu jari tangan. Dengan media jarimatika ini siswa dilatih untuk menghafal perkalian 



7 
 

dasar. Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika dapat membuat pembelajaran 

semakin bermakna. Siswa dapat menggunakan jari tangannya untuk menyelesaikan 

permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi tangan dengan penyelesaian 

jarimatika. Media jarimatika ini selain fleksibel juga tidak memberatkan memori otak 

anak dalam proses berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi (Prasetyono, 

2008:57).  

1.2 Permasalahan  

Di dalam pembelajaran Sekolah Dasar, banyak konsep-konsep Berhitung yang 

dapat dibelajarkan, dari konsep yang paling sederhana sampai dengan konsep sukar. 

Kemampuan guru dalam menerapkan jari Magic sebagai tehnik berhitung cepat pada 

mata Peserta didikan Matematika sangatlah dibutuhkan dalam hal ini. Permasalahan 

yang terjadi dilapangan adalah kemampuan guru dalam menerapkan jari Magic sebagai 

tehnik berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika masih sangat rendah. 

Di daerah Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo Terdapat 15 Sekolah 

Dasar. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, hampir semua Sekolah 

Dasar mengalami kendala seperti yang telah disebutkan di atas. Kendala tersebut seperti 

yang dinyatakan oleh salah seorang guru Matematika dalam porses wawancara di salah 

satu Sekolah Dasar di Dungaliyo. Beliau mengatakan Seorang anak cederung lebih 

gemar dalam permainan, sehingga mereka tidak fokus dalam menerima materi 

pembelajaran, apa lagi menerima materi yang memiliki karakteristik berhitung, mereka 

sangat bosan dan enggan belajar dengan serius, yang ujung-ujungnya merka kurang 

menguasai konsep berhitung pada pembelajaran matematika. Pembelajaran Matematika 

yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan metode konvensional tanpa bantuan 

tehnik dan cara cepat yang melibatkan komponen tubuh seperti seluruh jari tangan, yang 

dapat dijadikan sebagai pendukung komponen proses belajar mengajar. 

Sementara pada aspek lainnya penggunaan anggota tubuh yaitu seluruh jari 

sebagai alternatif teknik berhitung tidak dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam 

membelajarkan Matematika secara kontekstual pada siswa atau murid sekolah dasar. 

Peserta didikan Matematika lebih kearah pembelajaran abstrak atau hafalan 

dibandingkan dengan pembelajaran secara kontekstual atau nyata..   
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1.3 Solusi yang ditawarkan  

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diadakan suatu kegiatan yang 

dapat meningkatkan kemampuan guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan Dungaliyo 

dalam menerapkan teknik jari magic sebagai tehnik berhitung cepat pada mata Peserta 

didikan Matematika. Kegiatan yang ditawarkan berupa penyuluhan dan pelatihan Guru 

Matematika Sekolah Dasar dalam menerapkan teknik jari magic sebagai tehnik 

berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika. Kegiatan ini di Integrasikan 

dengan Kegiatan KKS Oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG).  

Adapun mitra kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian ini 

adalah aparatur Desa Bongomeme yang dipimpin oleh Kepala Desa Bongomeme, 

sebagai support utama di lokasi kegiatan inti. Kelompok sasaran dalam kegiatan ini 

adalah guru Matematika Sekolah Dasar di yang diutus oleh setiap Sekolah Dasar yang 

tersebar di Kecamatan Dungaliyo. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Tujuan  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

serta melatih guru-guru matematika se-Kecamatan Dungaliyo dalam menerapkan 

jari magic sebagai tehnik berhitung cepat dalam pembelajaran matematika. Tujuan 

ini dapat diuraikan secara terinci sebagai berikut :  

• Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru-guru Matematika 

Sekolah Dasar di Kecamatan Dungaliyo dalam menerapkan teknik jari 

magic sebagai tehnik berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika   

• Untuk melatih guru-guru Matematika Sekolah Dasar di Kecamatan  

Dungaliyo dalam menerapkan jari magic sebagai tehnik berhitung cepat 

pada mata Peserta didikan Matematika  

2.2 Manfaat  

Adapun manfaat dari program pelatihan ini adalah :   

• Guru : meningkatkan kreatifitas dalam menerapkan teknik jari magic 

sebagai tehnik berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika 

sebagai metode efektif sehingga pembelajaran Matematika di sekolah akan 

lebih kontekstual 

• Sekolah: membantu dalam mengatasi keterbatasan kreasi dan teknik yang 

cerdas di Sekolah dalam pembelajaran Matematika  

2.3 Khalayak Sasaran  

Khalayak sasaran dari pelatihan ini adalah Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 

Dungaliyo, sebagai fasilitator dalam pembelajaran Matematika disekolah. 

Kemampuan guru dalam menerapkan teknik jari magic sebagai tehnik berhitung 

cepat pada mata Peserta didikan Matematika masih rendah, sehingga perlu 

ditingkatkan dengan kegiatan pelatihan yang berorientasmatematikada 

Penerapan teknik jari magic sebagai tehnik berhitung cepat pada mata Peserta 

didikan Matematika. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan 

kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  

3.1 Persiapan dan Pembekalan  

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut :  

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian  

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat  

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG  

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa  

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup :  

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian  

b. Pemaparan program penerapan tehnik berhitung cepat jari magic  

c. Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam pembelajaran matematika di  

Sekolah dasar  

d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan program pelatihan  

e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 2017  

f. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh kampus  

UNG  

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi  

h. Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah 

setempat  

i. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan  

j. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian  

k. Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian  

 

3.2 Pelaksanaan  

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan, 

pelatihan, tanya jawab. Adapun kegiatan pelatihan ini dimulai dengan penjelasan atau 

penyuluhan bagaimana karesteristik pembelajaran Matematika khususnya dalam teknik 

berhitung untuk memecahkan masalah pada materi-materi rumus berikutnya, 

menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung cepat pada mata Peserta didikan 

Matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika yang sesuai 

karesteristiknya. Dilanjutkan pelatihan menerapkan teknik jari magic sebagai cara 

berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika untuk meningkatkan pemahaman 

siswa,  berikutnya guru dilatih dalam menerapkan teknik jari magic sebagai cara 

berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika.  
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Alur pelaksanaan kegiatan diberikan seperti pada diagram dibawah ini :  

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan 

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan yang 

dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) sebesar 450 jam selama dua 

bulan.   

Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 10 jam seperti 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini :  

No.  Uraian Pekerjaan  Program  JKEM  

rata-rata  

(y)  

Jumlah  

Mahasiswa  

(n)  

JKEM  

Total  

(n.y)  

1  Observasi  ke  

Sekolah Dasar di  

Kecamatan  

Dungaliyo  

Penyatuan 

jadwal 

dengan pihak 

sekolah  

140  10  1400  

 

Observasi ke Sekolah - sekolah Dasar di Kecamatan  
Dungaliyo  

Penyatuan Jadwal Dengan Pihak Sekolah  

Kegiatan Inti penerapan teknik jari magic sebagai cara  
berhitung cepat pada mata Peserta didikan Matematika di  

Desa Bongomeme Kecamatan Dungaliyo  

Hasil Pengabdian Meningkatkan Kreatifitas Guru dalam  
menerapkan teknik jari magic sebagai cara berhitung  

cepat pada mata Peserta didikan Matematika  
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2  Kegiatan inti  Penyuluhan  

Pelatihan  

Tanya Jawab  

210  20  4200  

 Total  350  30  5600  

Tabel 1. Volume Jam Kerjaa Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS 

Pengabdian pada kegiatan  

 

3.3 Rencana Keberlanjutan Program  

Keberlanjutan program ini akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa dalam 

pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian. Penempatan mahasiswa pada semua program 

kegiatan adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah yang mungkin muncul 

serta solusi dan alternatifnya.  

3.4 Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian  

No  Nama  Jabatan  Instansi  

1.  Dra. Kartin Usman, M.Pd  Ketua Tim  FMIPA– UNG  

2.  Khardiyawan A. Y. Pauweni, 

M.Pd  

Anggota  FMIPA– UNG   

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Kelayakan Universitas Negeri Gorontalo tidak terlepas dari kinerja Lembaga 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Gorontalo. Kinerja Lembaga pengabdian 

masyarakat Universitas Negeri Gorontalo, dapat diukur dari beberapa kegiatan yang 

telah dilaksanakan, antara lain :   

1. Kinerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo 

Tahun 2012 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 50 

judul.  

b. Pengabdian masayarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10 judul.  

c. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana dikti :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul.  

 Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul.  

d. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo.  

e. Program kerja sama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait :  

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 30 UKM Tenant selama 8 

bulan kerja sama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM 

UNG dengan pembiayaan dari kementrian Koperasi dan UMKM RI.  

 Program BUMN Membangun Desa : Kegiatan pembinaan bagi cluster 

pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM 

UNG.  

 Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di pedesaan : kegiatan 

pendampingan terhadap pemuda sarjana yang di tempatkan  

di desa kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM UNG 

dibiayai oleh Kemenpora RI.  

f. Program peningkatan keterampilan tenaga Instruktur dan Pendampingan di 

LPM UNG berupa kegiatan TOT kewirausahaan bagi calon Instruktur LPM 

UNG.  

2. Kinerja Lpm Ung Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian Masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul.  



14 
 

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul.  

 Pembinaan Masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo 

Utara.  

b. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi-instansi terkait :  

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 

10 bulan kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan Kementrian Koperasi 

dan UMKM RI.  

 Program pengujian kompentensi tenaga fasilitator PNPM  berupa 

pendirian Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara 

LPM UNG dengan LSP-FPM BNSP Jakarta.  

c. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten  

Gorontalo Utara.  

3. Kinerja Lpm Ung Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 judul.  

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul.  

 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo.  

c. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait :  

 Program Inkubator Bisnis : kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 

10 bulan kerjasama LPM UNG dengan pembiayaan dari Kementrian 

Koperasi dan UMKN RI.  

 Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian 

Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPM UNG 

dengan LSP-FPM BNSP Jakarta.  

 Program Flipmas : Kegiatan sosial mapping potensi wilayah Kecamatan 

Kota Timur Kota Gorontalo kerjasama Flipmas, LPM UNG dengan 

pembiayaan dari Pertamina UPTD Gorontalo.  
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 Program Kesejahteraan keluarga : Kegiatan sosialisasi ke 15 desa tentang 

kesejahteraan keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber dana BKKBN 

Provinsi Gorontalo.  

 Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai kabupaten 

Gorontalo.  

4. Kinerja LPM UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat :  

a. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 95 judul.  

b. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :  

 Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul.  

 Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul.  

 Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul.  

 Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul.  

 Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Desa Bongomeme Kecamatan Dungaliyo 

Desa Bongomeme merupakan Desa yang pertama kali lahir di kecamatan 

Bongomeme pada waktu itu masih kecamatan  Batuda  Nama Bongomeme diambil dari 

diambil dari Pohon Bongo (kelapa) dan pohon meme (nama pohon yang dapat di pakai 

untuk menanak nasi ) 

Desa bongomeme berdiri sejak tahun 1987 kemudian pada tahun 1970 desa 

Bongomeme terbagi atas beberapa desa yaitu Desa Bongomeme Desa Pilolalenga Desa 

Dulamayo dan Desa Batulayar dengan Nama Kecamatan Batudaa. 

Tahun 1976 Desa Bongomeeme telah memiliki  kantor desa tersendiri dengan 

kepala desa yang  pada waktu itu Bapak Azis Umar pada tahun 1976-1988. Kemudian 

yang digantikan oleh Bapak Mohamad Abdul tahun 1988-1990.Kemudian di ganti lagi 

Oleh Ny Wara Borong dari tahun 1990 1999 dan kemudian diganti oleh Bapak Halim 

K.Paramata sejak tahun 1999 sampai tahun 2015 dan sekarang adalah Ny Yureta Ali 

yakni periode 2015 -2021. 

Desa Bongomeme adalah salah satu Desa di Kecamatan Dungaliyo terletak 

membujur dari arah barat ke timur dengan batas-batas sebagai berikut : 

- Sebelah utara berbatasan dengan  Kecamatan Limboto Barat 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dungaliyo 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Duwanga Kec.Dungaliyo 

- Sebelah Barat dengan Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo. 

Desa Bongomeme memiliki luas wilayah 387 Hektar dan secara administratif  

wilayah pemerintahan desa terdiri dari 5 (Lima) Dusun yaitu : Dusun Pohu, Dusun 

Tonuliita, Dusun Bintaladulaa,Dusun Tohehuuwa 

Jarak tempuh ke pusat pemerintahan Kecamatan Dungaliyo 04 Km dan waktu 

tempuh 05 Menit dengan kendaraan bermotor, ke pusat pemerintahan Kabupaten 23 Km 

dan waktu tempuh 30 Menit dengan kendaraan bermotor serta ke pemerintah Provinsi 

30 Km dan waktu tempuh 60 Menit dengan kendaraan bermotor. 

Lahan di Desa sebagiaan besar adalah Tanah Basah /tanah sawah yaitu sejumlah 

70 % dan Tanah  Kering sejumlah 30 %  
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Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian berupa 

terlaksananya kegiatan penerapan teknik berhitung cepat sebagai penunjang 

pembelajaran matematika bagi guru-guru sekolah dasar se-Kecamatan Dungalio. Dalam 

kegiatan tersebut, pemateri yang terdiri dari dosen-dosen ahli memaparkan beberapa 

konsep menarik mengenai teknik berhitung cepat. Dalam kegiatan ini juga para guru 

dituntun mampu memahami berbagai teknik berhitung cepat dengan dan tanpa alat 

bantu khusus. Sehingga harapan kedepannya para guru bisa lebih kreatif dalam 

merancang sebuah pembelajaran matematika yang menarik.  

  Adapun peran mahasiswa dalam kegiatan tersebut berupa pendampingan 

terhadap guru-guru matematika Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran ataupun 

menyesuaikan teknik yang di berikan. “Walaupun tanpa alat bantu khusus, salah 

satunya memanfaatkan jari jemari dan cukup sederhana, akan tetapi nilai-nilai Ilmu 

yang terkandung didalamnya sangat bermanfaat”, ujar salah satu guru peserta kegiatan 

pelatihan. Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk menunjang pembelajaran Matematika 

yang terkesan membosankan bagi siswa. Penggunaan teknik khusus dalam berhitung 

sehingga memudahkan proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan 

keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan 

teknik khusus pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi Peserta didik pada saat itu. Melalui 

kegiatan KKS Pengabdian ini, penggunaan teknik berhitung cepat sebagai penunjang 

pembelajaran adalah solusi dari kendala peserta didik dalam berkalkulasi oleh Peserta 

didik Sekolah Dasar. 
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Gambar 2.a (Pemateri Kegiatan Inti) 
 

 
Gambar 2.b (Peserta Kegiatan Inti) 

  

 
Gambar 2.c (Pemateri Kegiatan Inti) 
 

 
Gambar 2.d (Pendampingan pembantu pemateri) 



19 
 

 

 

 

 

 
Gambar 2.e (praktek materi ) 
 

 
Gambar 2.f (Keaktifan Peserta dalam Kegiatan) 

 

 

Untuk mencapai tujuan dari KKS itu sendiri, “Sinergi Bersama Masyarakat” Maka 

mahasiswa KKS Pengabdian UNG 2017 melaksanakan beberapa kegiatan tambahan di 

berupa: Jumat bersih, Bimbingan belajar anak Sekolah Dasar, Taman Pengajian Anak 

(TPA), Lomba Adzan, Lomba Tahfidz Qur’an, Lomba Hafalan doa harian, Sepak 

takraw,tenis Meja, serta lomba kesenian dan Lomba olah raga lainnya.  

 

 
Gambar 3.a (Kegiatan  jumat bersih di kantor 

desa) 

 

 
Gambar 3.b (Kegiatan  jumat bersih di masjid) 



20 
 

 
Gambar 3.c (penanaman pohon bersama kepala 

camat) 

 
Gambar 3.d (penanaman pohon ) 

 
Gambar 3.e (mengajar mengaji) 

 
Gambar 3.f (mengajar mengaji) 

   
Gambar 3.g(pertandingan takraw) Gambar 3.h (pertandingan tenis mejas) 
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Gambar 3.h (penyerahan hadiah)  

Gambar 3.i (penyerahan hadiah) 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan program KKS pengabdian di Desa Bongomeme ini 

adalah:  

a. Kegiatan KKS Pengabdian telah dilaksanakan selama 45 hari dapat diterima oleh 

masyarakat Desa Bongomeme. 

b. Seluruh program inti dan tambahan dapat dilaksanakan dengan sukses. 

c. Kegiatan inti penerapan teknik berhitung cepat sebagai penunjang pembelajaran 

matematika bagi guru-guru Sekolah Dasar Sekecamatan Dungaliyo Kabupaten 

Gorontalo dapat menunjang proses pembelajaran serta meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan guru dalam mengajar 

d. Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang berdampak 

baik dalam kemudahan pelaksanaan program.  

e. Penggunaan teknik berhitung cepat sebagai penunjang pembelajaran adalah solusi    

dari kendala peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan di Sekolah 

Dasar.
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